BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Faktor Individu meliputi umur, jenis kelamin, etnis/ras, masa jabatan. Faktor
individu dari tenaga promosi kesehatan ini mampu mendorong Kkinerja
semakin baik dan maksimal. Seluruh tenaga promosi kesehatan di Puskesmas
Ponelo yang bekerja dalam mempromosikan kesehatan adalah perempuan yang
berusia antara 26-35 tahun.

2. Faktor Psikologis meliputi sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan kerja.
Faktor psikologi dari tenaga kesehatan ini dapat berpengaruh terhadap Kinerja
dari tenaga kesehatan dalam mempromosikan kesehatan sebab memiliki sikap
dan kepribadian yang baik akan tetapi kurangnya motivasi baik dari lingkungan
puskesmas maupun di lingkungan keluarga.

3. Faktor Organisasi meliputi struktur organisasi dan desain pekerjaan.faktor
organisasi ini mampu mendorong tenaga kesehatan yang ada di puskesmas
untuk lebih meningkatkan kinerja dengan cara membuat perencanaan bersama
dengan dan juga mendesain dengan baik cara untuk melakukan penyuluhan

agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat.
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5.2 saran
1. Bagi pihak puskesmas

Bagi pihak puskesmas ponelo kiranya lebih mengoptimalkan sarana dan
prasarana untuk kegiatan promosi kesehatan, serta lebih meningkatakan kinerja
agar program-program promkes yang sudah direncanakan bisa berjalan dengan
baik dan mendapatkan hasil yang maksimal.
2. Bagi pihak pemerintah

Bagi pihak pemerintah lebih sering memperhatiakan sarana serta prasaranan
yang dibutuhkan oleh pihak puskesmas, agar mempermudah tenaga kesehatan
dalam melaksanakan program-program promkes di wilayah kerjanya.
3. Bagi peneliti lain

bagi peneliti lain kiranya dapat membantu memberikan saran serta masukan
agar penelitian lebih pas pada tujuanya, sebab penelitian ini masih memiliki

banyak kekurangan.
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